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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya konsep kafa’ah dalam perkawinan di
Kabupaten Tulungagung menurut pendapat ulama pondok pesantren. Adanya
persamaan dan perbedaan dalam mempertimbangkan kriteria kafa’ah dalam
perkawinan. Dikarenakan kafa’ah merupakan anjuran agama tetapi tidak bersifat
wajib. Kafa’ah juga bukan suatu syarat sah perkawinan. Akan tetapi kafa’ah
merupakan syarat di luar perkawinan. Sehingga ada beberapa hal-hal yang perlu
dipertimbangkan dalam memilih pasangan.

Rumusan masalah dalam penelitian adalah ; 1) Bagaimana konsep kafa’ah
dalam perkawinan perspektif ulama pondok pesantren di Tulungagung ?, 2)
Bagaimana persamaan dan perbedaan konsep kafa’ah dalam perkawinan
perspektif ulama pondok pesantren di Tulungagung ?,. Adapun yang menjadi
tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui konsep kafa’ah dalam
perkawinan perspektif ulama pondok pesantren di Tulungagung, 2) Untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan konsep kafa’ah dalam perkawinan
perspektif ulama pondok pesantren di Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara dengan informan, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Konsep kafa’ah dalam
perkawinan perspektif ulama pondok pesantren di Tulungagung mengutamakan
aspek agama dalam memilih pasangan. Dari keempat kriteria kafa’ah yaitu nasab,
harta, paras, dan agama Rasulullah menganjurkan untuk memilih agamanya maka
akan bahagia. 2) adapun persamaan konsep kafa’ah dalam perkawinan perspektif
ulama pondok pesantren di Tulungagung ada dua, yaitu Para ulama pondok
pesantren Sepakat akan pentingnya anjuran kafa’ah dalam perkawinan. kemudian,
Agama menjadi hal yang utama dalam memilih pasangan. Sedangkan
perbedaannya ada tiga yaitu : penambahan aspek pekerjaan sebagai hal yang di
pertimbangkan, rasa saling menyayangi, dan nasab.
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This research is motivated by the concept of kafa’ah in marriage at
Tulungagung Regency in the opinion of ulama of Islamic boarding school. There
are similarities and differences in considering the criteria of kafa’ah in marriage.
Due to the kafa’ah it is a religious recommendation but is not obligatory. Kafaah
is also not a legal requirement for marriage. But kafa’ah is a condition outside of
marriage. So there are several things that need to be considered in choosing a
partner.

The formulation of the problem in this research are; 1) How is the concept
of kafa’ah in the marriage of the ulama perspective of Islamic boarding school?,
2) How are the similarities and differences in the concept of kafa’ah in the
marriage of the ulama perspective of Islamic boarding school at Tulungagung?
As for the objectives of this research are: 1) To know the concept of kafaah in the
marriage of the ulama perspective of Islamic boarding schools at Tulungagung, 2)
To know the similarities and differences in the concept of kafa’ah in the marriage
of the ulama perspective of Islamic boarding schools at Tulungagung.

The research method used by researchers is qualitative methods and types
of field research. Data collection techniques used in this study were interviews
with informants, and documentation. While the data analysis technique uses data
reduction (data reduction), presenting data (data display), and drawing
conclusions.

The results of this research showed that: 1) The concept of the kafaah in
marriage from the ulama perspective of the Islamic boarding school at
Tulungagung prioritizes the religious of Rasulullah. Of the four criteria of the
kafaah namely nasab, wealth, paras, and religion the Prophet suggested to choose
his religion it would be happy. 2) As for the similarity of the concept of kafaah in
marriage the ulama perspective of the Islamic boarding school at Tulungagung is
twofold, namely the Islamic boarding school scholars agree on the importance of
kafaah advice in marriage. Then, Religion is the main thing in choosing a partner.
While there are three differences, namely: the addition of aspects of work as
things to consider, a sense of mutual love, and nasab.
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